DEWASA DALAM BERSIKAP

Carroll Bryant, seorang penulis buku, berkata “Growing old is
mandatory but growing up is optional’. Menjadi tua adalah pasti, tapi
menjadi dewasa itu pilihan.

Semua orang pasti menua, tapi nggak semua orang menjadi dewasa
pada saat bertambahnya usia.

Kedewasaan tidak dilihat dari segi usia, karena yang menjadikan tolak
ukur sebuah kedewasaan adalah kemampuan untuk memiliki pola pikir
yang matang. Apa saja sih tandanya kalau pola pikir kamu sudah

dewasa?

1. Bisa memilah mana yang baik dan buruk

Kamu bisa melihat baik dan buruknya hal yang kamu pilih atau
lakukan dalam hidup. Menjadi baik atau buruk adalah pilihan hidup.
Ktika kamu sudah dewasa, tentunya kamu hanya akan memilih hal
yang baik, bukan? Baik itu terkait dengan pergaulan, pekerjaan, gaya

hidup dan lainnya.

2. Berpikir sebelum bertindak
Kamu bisa mengendalikan diri saat menyikapi suatu hal. Kamu akan
berpikir mengenai solusi yang terbaik dan logis untuk dilakukan, yang

tidak merugikan diri sendiri atau orang lain.

3. Berbesar hati ketika menerima kritik
Dalam proses mengejar mimpi, kamu akan menerima banyak Kkritik

dari orang lain. Kritik tidak akan membuat kamu down atau bersedih,



melainkan kamu jadikan sebagai bahan introspeksi diri dan
memperbaiki hal-hal yang masih kurang dalam diri kamu.

Menerima krittkk memang tidak mudah, tapi ketika kritik tersebut
merupakan kritik membangun, kenapa tidak kamu jadikan masukkan

“gratis” untuk meningkatkan kualitas diri?

4. Melihat sesuatu dari sudut pandang positif

Kamu bisa melihat sesuatu dari sudut pandang yang positif sehingga
kamu lebih bijak dalam menanggapi sebuah masalah atau situasi.
Kamu membuka diri untuk menerima pola pikir orang dengan
pendapat yang berbeda, dan terbuka untuk berdiskusi sehingga
wawasan dan pikiran kamu terbuka. Dengan begitu kamu tidak
menjadi pribadi yang egois dan selalu positif dalam menerima sudut

pandang orang lain.

5. Mencari solusi, mengakui kesalahan dan tidak menyalahkan

Ketika dihadapi dengan masalah dan kamu berkontribusi terhadap
kesalahan tersebut, kamu akan berbesar hati untuk jujur mengakui
kesalahan dan fokus mencari solusi untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Kamu tidak akan berusaha mencari kambing hitam untuk

disalahkan karena buat kamu, kesalahan merupakan pembelajaran.

6. Bisa mengerti orang lain
Kamu bisa menyelami perasaan orang lain dan mencoba melihat
segala sesuatu dari sudut pandang orang tersebut. Kamu tidak egois

dan mementingkan diri sendiri atau selalu ingin dimengerti.



7. Tidak mudah tersulut emosi

Karena kamu bisa memilah mana yang baik dan buruk, dan juga
selalu berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak, kamu tidak mudah
tersulut emosi ketika dihadapi oleh situasi yang kurang mengenakkan.
Kamu mampu mengatur emosi kamu dan bisa mengkomunikasikan

perasaan tidak nyaman kamu dengan cara yang baik.

8. Tidak haus pujian

Kamu tidak memiliki keinginan untuk menjadikan semua hal tentang
dirimu. Kamu tidak impulsif dalam menjalani hidup dan tidak
menganggap pengakuan dari orang lain sebagai tujuan utama hidup

kamu.

9. Bisa mengalahkan rasa takut
Kamu mengerti, rasa takut adalah musuh yang harus dikalahkan dan
tidak boleh jadi penghalang kesuksesan kamu dalam mengejar mimpi

atau menjadi penghambat kebahagiaan kamu.

Beranjak dewasa, kamu akan dihadapi dengan berbagai macam
pilihan hidup, misalnya ketika kamu dihadapi dengan pilihan untuk
membuka bisnis atau bekerja di perusahaan. Takut saat akan merintis
bisnis sendiri memang wajar, karena tanpa perhitungan yang matang,
kamu bisa saja gagal dan modal kamu hilang. Tapi rasa takut ini tidak
sepantasnya menghalangi langkah kamu dalam mewujudkan mimpi

kan?

Umur tidak menjadi patokan untuk mengetahui kedewasaan

seseorang. Bisa jadi kamu akan bertemu dengan orang yang lebih



muda dari kamu, namun pemikirannya lebih dewasa dibandingkan

orang yang berusia 30 atau 40 tahun.

Kedewasaan tidak datang secara instan, tapi juga tidak bisa sekadar
ditunggu begitu saja. Kamu harus melatih pola pikir dan sikap dewasa
lewat berbagai proses kehidupan. Kuncinya adalah kemampuan dan
keinginan untuk terus berproses memperbaiki diri menjadi lebih baik,
dan open minded serta berkeinginan untuk belajar dalam setiap

prosesnya.



Lampiran 2. Penilaian Hasil

ANGKET EVALUASI HASIL LAYANAN BIMBINGAN
KLASIKAL

Identitas :
Nama Peserta DidiK & ..o,
Kelas e

NO. PERNYATAAN SKOR

1 | Saya memahami dengan baik tujuan yang
diharapkan dari materi yang disampaikan Guru BK

2 | Saya memperoleh banyak pengetahuan dan
informasi dari materi materi yang disampaikan Guru
BK

3 | Saya menyadari pentingnya bersikap sesuai dengan
materi yang disampaikan Guru BK

4 | Saya meyakini diri akan lebih baik, apabila bersikap
sesuai dengan materi yang disampaikan Guru BK

5 | Saya dapat mengembangkan perilaku yang lebih
positif setelah mendapatkan materi yang
disampaikan Guru BK

6 | Saya dapat mengubah perilaku sehingga
kehidupan saya menjadi lebih baik

Total
Skor

Keterangan :

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 6 = 6, dan skor tertinggi adalah 4
X6=24

2. Kategori hasil :
a. Sangat baik =21-24

b. Baik =17-20
c. Cukup =13-16
d. Kurang =<12

Peserta Didik




Lampiran 3 Penilaian Proses
INSTRUMEN EVALUASI PROSES LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL
PEDOMAN OBSERVASI

Identitas :

Nama OO T U U

Kelas s

Petunjuk :

Beri tanda centang ( V') pada kolom skor sesuai dengan hasil penilaian
Anda.

NO.

PERNYATAAN SKOR

1 2 3

Peserta didik terlibat aktif

Peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan

Peserta didik kreatif

Peserta didik saling menghargai

Peserta didik saling mengeluarkan pendapat

OB |WIN|[—

Peserta didik berargumentasi mempertahankan
pendapat masing-masing

~

Layanan terselenggara dengan menyenangkan

(o]

Layanan sesuai alokasi waktu

Total
Skor

Skor 4 : Sangat baik Skor 3: Baik
Skor 2 : Cukup baik Skor 1: Kurang
baik

Keterangan :

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 8 = 8, dan skor tertinggi adalah 4
x 8 =32

2. Kategori hasil :
a. Sangat baik =28 — 32

b. Baik =23-27
c. Cukup =22-26
d. Kurang =<21

Nama Tempat, 2022
Konselor




Lampiran 4 LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Bimbingan dan Konseling

A. Identitas Siswa
Nama siswa
Kelas
Hari/tanggal
Judul materi layanan
Tujuan
Pemberi materi

B. Bahan, alat dan metode
1. Bahan dan alat : Kertas/buku, pena dan HP (Android)
2. Metode : Offline

C. Kegiatan/ latihan pemahaman peserta didik terhadap materi layanan

Kegiatan Pertemuan 1

1. Bagaimana pemahaman Ananda terhadap Materi yang disampaikan Guru
BK? Jawab :

2. Analisis faktor internal dan faktor eksternal yang sudah disampaikan oleh
Guru BK, jelaskan berdasarkan pengalaman Ananda selama ini? Jawab :

Jawab :
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